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SUMMARY 
 

 

ELIZABETH PANDIANGAN. Comparative Analysis of Production and Income 

of Rice Farming Before and After the Use of Combine harvester Machine in Cahya 

Maju Village Lempuing SubDistrict Ogan Komering Ilir District (Supervised by 

AGUSTINA BIDARTI). 

 

Rice was the staple food of the Indonesian people, which was then processed 

into rice. Its role was not only limited to producing value added and providing 

employment. The occurrence of the transition of the harvesting process from 

manual to using a combine harvester machine could result in differences in rice 

production and income of rice farmers due to differences in the harvesting process. 

The objectives of this research were: (1) To analyze rice production before and after 

the use of combine harvester machines in Cahya Maju Village, Lempuing Sub-

district, Ogan Komering Ilir Regency. (2) To analyze the income of rice farmers 

who used combine harvester machines in Cahya Maju Village, Lempuing District, 

Ogan Komering Ilir Regency. (3) To analyze the difference in income of rice 

farmers before and after using the combine harvester machine in Cahya Maju 

Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was 

conducted in Cahya Maju Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency 

in February 2024. The sampling method used in this study was the random sampling 

method. The number of samples in this study was 30 farmers. The types of data 

collected in this study were primary data and secondary data. The results of this 

study were: (1) There was a difference between the net production of rice before 

and after the use of combine harvester machines with the average rice production 

before the use of combine harvester machines being 6.070 kilograms while rice 

production after the use of combine harvester machines was 7.326 kilograms. 

Therefore, it was known that the difference between the two was 1.256 kilograms. 

(2) Rice farm income after using the combine harvester machine in Cahya Maju 

Village was Rp35.880.500 per cultivated area and per growing season while the 

income before the use of the combine harvester machine is Rp25.320.583 per 

cultivated area and per growing season which means that income after the use of 

the combine harvester machine increases. (3) There was a significant difference in 

income between the income of rice farming before and after the use of combine 

harvester machines. 
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RINGKASAN 
 

 

ELIZABETH PANDIANGAN. Analisis Perbandingan Produksi dan Pendapatan 

Usahatani Padi Sebelum dan Sesudah Penggunaan Mesin Combine harvester di 

Desa Cahya Maju Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(Dibimbing oleh AGUSTINA BIDARTI). 

 

Padi merupakan kebutuhan pokok bangsa Indonesia yang kemudian diproses 

menjadi beras, peranannya tidak hanya sebatas penghasil nilai tambah (value 

added) dan penyedia lapangan kerja. Terjadinya peralihan proses pemanenan dari 

secara manual ke proses pemanenan dengan menggunakan mesin combine 

harvester dapat mengakibatkan perbedaan hasil produksi padi dan pendapatan 

petani padi dikarenakan ada perbedaan dalam proses pemanenan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) Menganalisis produksi padi sebelum dan sesudah 

penggunaan mesin combine harvester di Desa Cahya Maju Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. (2) Menganalisis pendapatan petani padi yang 

menggunakan mesin combine harvester di Desa Cahya Maju Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. (3) Menganalisis perbedaan pendapatan petani padi 

sebelum dan sesudah menggunakan mesin combine harvester di Desa Cahya Maju 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Cahya Maju, Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir pada 

bulan Februari 2024. Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu metode sampel acak (random sampling). Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 30 petani. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat perbedaan 

antara produksi bersih padi sebelum dan sesudah penggunaan mesin combine 

harvester dengan rata-rata produksi padi sebelum penggunaan mesin combine 

harvester adalah sebesar 6.070 kilogram sedangkan produksi padi sesudah 

penggunaan mesin combine harvester adalah sebesar 7.326 kilogram. Maka dari itu 

diketahui bahwa selisih dari keduanya adalah sebesar 1.256 kilogram. (2) 

Pendapatan usahatani padi sesudah menggunakan mesin combine harvester di Desa 

Cahya Maju yaitu sebesar Rp35.880.500 per luas garapan dan per musim tanam 

sedangkan pendapatan sebelum penggunaan mesin combine harvester yaitu sebesar 

Rp25.320.583 per luas garapan dan per musim tanam yang artinya pendapatan 

sesudah penggunaan mesin combine harvester meningkat. (3) Adanya perbedaan 

pendapatan yang signifikan antara pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah 

penggunaan mesin combine harvester. 

 

Kata Kunci:  mesin combine harvester, padi, pendapatan, produksi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagian besar warga Indonesia bekerja di sektor pertanian karena negara 

Indonesia adalah negara agraris. Salah satu komponen pembangunan nasional 

Indonesia adalah pertanian. Pembangunan nasional maupun struktur ekonominya 

sangat dipengaruhi oleh pembangunan pertanian. Subsektor pertanian terdiri dari 

hortikultura, tanaman pangan, peternakan, kehutanan, perikanan, dan perkebunan. 

Selain itu, sektor pertanian bertanggung jawab atas penyediaan bahan baku industri, 

meningkatkan pendapatan petani, menciptakan peluang usaha, memenuhi 

kebutuhan dan ketahanan pangan nasional (Mamondol et al., 2016). 

Setiap warga negara memiliki hak untuk mendapatkan pangan. Makanan 

yang dikonsumsi harus memadai, berkualitas tinggi, dan memiliki harga yang 

terjangkau. Tanaman pangan merupakan sumber utama energi bagi manusia di 

Indonesia. Kelompok tanaman yang menghasilkan karbohidrat dikenal sebagai 

tanaman pangan. Padi adalah salah satu subsektor dari tanaman pangan, dan jenis 

tanaman yang digunakan oleh masyarakat masih terbatas pada beberapa jenis, 

seperti jagung, ubi jalar, dan padi (Purwanti, et al., 2019). 

Padi yang dibutuhkan oleh rakyat Indonesia sebelum diproses menjadi beras, 

memiliki banyak manfaat selain menjadi penghasil nilai tambah dan penyedia 

lapangan kerja. Selain itu, padi adalah komoditas yang sangat berpengaruh terhadap 

stabilitas ekonomi bangsa, terutama dengan mempengaruhi tingkat inflasi dan 

stabilitas politik. Banyak rumah tangga di desa yang memiliki usahatani padi. 

Untuk melakukan usahatani padi dengan tujuan dapat meningkatkan nilai tambah 

dari padi membutuhkan proses di lahan pertanian (Candra, 2017).   

Data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa luas panen padi di Sumatera Selatan adalah sekitar 502.162,22 

hektar, mengalami penurunan sebesar 2,18% dibandingkan dengan 513.378,20 

hektar pada tahun 2022. Di Ogan Komering Ilir, luas panen padi diperkirakan 

mencapai 89.037,45 hektar. Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2023 

diperkirakan mencapai 2.762,06 ribu ton GKG, turun 0,47% dibandingkan dengan 
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2.775,07 ribu ton GKG pada tahun 2022. Produksi beras di Sumatera Selatan pada 

tahun 2023 diperkirakan sekitar 1.586,13 ribu ton, dengan turun sebesar 0,47% 

dibandingkan dengan 1.593,60 ribu ton pada tahun 2022. Sementara itu, produksi 

padi yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir diperkirakan mencapai sekitar 

508.714,92 ton (BPS, 2023). 

 

 

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi di Sumatera Selatan tahun 2023 

Kabupaten/Kota Luas Panen Padi (Ha) Produksi Padi (Ton) 

Sumatera Selatan 502.162,22 2.762.059,57 

Ogan Komering Ulu 2.949,18 13.753,62 

Ogan Komering Ilir  89.037,45 508.714,92 

Muara Enim 11.568,26 51.888,45 

Lahat 13.728,68 69.873,97 

Musi Rawas 18.440,29 103.854,03 

Musi Banyuasin 26.687,01 135.087,98 

Banyuasin  177.444,28 915.747,83 

Ogan Komering Ulu Selatan 7.899,56 45.568,09 

Ogan Komering Ulu Timur  106.163,88 696.026,53 

Ogan Ilir 21.229,26 94.860,39 

Empat Lawang 10.275,88 48.540,14 

Pali  5.816,47 25.042,30 

Musi Rawas Utara 2.860,13 12.217,07 

Palembang 3.096,45 14.951,53 

Prabumulih 35,84 158,33 

Pagar Alam 3.668,46 19.340,43 

Lubuk Linggau 1.261,14 6.433,96 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

   

 

Pengelolaan lahan pertanian sangat bergantung pada sumber daya manusia 

dan teknologi untuk membantu petani mengelola lahan mereka dengan lebih efektif 

dan efisien. Namun, petani di desa sering kali masih menggunakan teknologi 

tradisional dalam pengolahan sawah, yang mengakibatkan hasil pertanian yang 

kurang optimal. Untuk mencapai tujuan swasembada beras, diperlukan informasi 

dan teknologi pertanian yang efektif serta akurat (Soetriono et al., 2016).  

Teknologi pertanian memiliki potensi untuk mempermudah setiap aktivitas 

yang dilakukan petani di lahan mereka, terutama teknologi untuk lahan pertanian 

padi, yang kini lebih populer dibandingkan dengan penggunaan tenaga manusia. 

Penggunaan teknologi pertanian seperti mesin bajak dan mesin panen padi 

dianggap lebih efisien dari segi waktu dan biaya. Pemilihan teknologi ini didorong 

oleh upaya pemerintah untuk meningkatkan produktivitas petani dalam produksi 
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beras. Teknologi juga mampu meningkatkan produksi yang lebih besar 

dibandingkan dengan tenaga manusia karena dirancang untuk menggantikan tenaga 

kerja manusia dan memaksimalkan hasil pertanian. Selain itu, penggunaan 

teknologi dapat mengatasi masalah kelangkaan tenaga kerja yang sering terjadi di 

daerah pedesaan (Suaib, 2018). 

Petani di Desa Cahya Maju sudah akrab dengan mesin pemanen padi, juga 

dikenal sebagai combine harvester. Mesin ini sangat membantu yang dimana dapat 

mengurangi kebutuhan tenaga kerja, mengurangi biaya, dan menghemat waktu 

selama proses panen. Sejak 2018, petani telah menggunakan mesin ini. Di Desa 

Cahya Maju, yang berada di Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

mesin pemanen padi ini digunakan secara merata oleh petani padi. Mesin pemanen 

padi dibuat khusus untuk berfungsi di lahan sawah yang luas atau sempit karena 

pasang surut. Tujuan penggunaan mesin combine harvester ini adalah untuk 

menjaga kualitas hasil, memperpanjang masa simpan, dan mengurangi susut hasil 

padi. Dengan alat ini, petani dapat menggunakan teknologi untuk mengatasi 

masalah saat panen (Candra, 2019). 

Kemajuan zaman mendorong peralihan tenaga kerja, yang diharapkan dapat 

mengurangi biaya operasi panen padi dan meningkatkan keuntungan. Namun, hal 

ini juga menimbulkan masalah baru dalam ketenagakerjaan, terutama bagi buruh 

tani yang kehilangan pekerjaan. Akibatnya, pendapatan ekonomi buruh tani akan 

terpengaruh karena banyak petani lebih memilih menggunakan mesin untuk 

menggarap dan memanen sawah mereka. Di sisi lain, petani padi akan mampu 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada biasanya dan mengelola lahan 

mereka dengan lebih efisien. Selain itu, penggunaan teknologi modern dianggap 

mempercepat kemajuan dalam sektor pertanian dan ekonomi masyarakat. 

Pada tahun 2018 terjadi peralihan proses pemanenan dari secara manual ke 

proses pemanenan dengan menggunakan mesin combine harvester. Pada saat itu 

juga, terjadi perbedaan hasil produksi padi dan pendapatan petani padi dikarenakan 

ada perbedaan dalam proses pemanenan. Proses pemanenan secara manual terjadi 

sebelum tahun 2018 yang dimana sebelumnya menggunakan tenaga kerja yang 

banyak dengan alat perontok padi.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Perbandingan Produksi dan 

Pendapatan Usahatani Padi Sebelum dan Sesudah Penggunaan Mesin Combine 

harvester di Desa Cahya Maju Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering 

Ilir”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana produksi bersih padi sebelum dan sesudah penggunaan mesin 

combine harvester di Desa Cahya Maju Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

2. Apakah pendapatan usahatani padi di Desa Cahya Maju Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir sesudah penggunaan mesin combine harvester 

meningkat? 

3. Bagaimana perbedaan pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah 

penggunaan mesin combine harvester di Desa Cahya Maju Kecamatan 

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis produksi bersih padi sebelum dan sesudah penggunaan mesin 

combine harvester di Desa Cahya Maju Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Menganalisis pendapatan usahatani padi sesudah penggunaan mesin combine 

harvester di Desa Cahya Maju Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

3. Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah 

penggunaan mesin combine harvester di Desa Cahya Maju Kecamatan 

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan di atas, adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan pemahaman 

tentang perbedaan produksi padi dan pendapatan usahatani padi sebelum dan 

sesudah penggunaan mesin combine harvester serta memenuhi persyaratan 

untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

2. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, bahan 

pustaka, dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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